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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara 

Jawa menggunakan media permainan dadu gambar pada siswa kelas VII F SMP 

Negeri 1 Karanganom.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif melibatkan 

guru dan peneliti. Penelitian ini menggunakan desain Kemmis Taggart model 

siklus berulang (spiral). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 

VII SMP Negeri 1 Karanganom. Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode tes dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif dianalisis melalui Analisis Interaktif meliputi tiga tahap yaitu reduksi 

data, display data, dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis dengan 

mencari rerata nilai kemudian dibandingkan setiap siklusnya. Validitas instrumen 

pengambilan data dilakukan dengan expert judgement. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan melaksanakan langkah- 

langkah pembelajaran dengan media permainan dadu gambar dapat meningkatkan 

keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa kelas VII F SMP Negeri 1 

Karanganom. Hal ini  dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata 

membaca aksara Jawa yaitu 63,82 pada pratindakan, menjadi 70,38 pada siklus I 

dan setelah dilakukan perbaikan meningkat kembali menjadi 76,88 pada siklus II. 

Persentase siswa yang lulus KKM dan masuk kategori terampil juga mengalami 

kenaikan  dari 23,53% pada pratindakan naik menjadi 62,5% pada siklus I, dan 

menjadi 78,12% pada siklus II. Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi 

siswa dalam pembelajaran meningkat, siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyatakan gagasan, 

menjawab pertanyaan, maupun untuk bertanya, serta merasa senang belajar 

menggunakan media permainan dadu gambar. 

 

Kata kunci : permainan dadu gambar, aksara Jawa, siswa kelas VII F SMP N 1 

Karanganom 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Suku Jawa merupakan salah satu suku bangsa yang ada di 

Indonesia yang multi budaya. Salah satu dari kebudayaan suku Jawa 

ialah bahasa Jawa. Bahasa Jawa sebagai salah satu bahasa daerah 

yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional Indonesia yang 

hidup dan tetap dipergunakan oleh masyarakat Jawa Timur, Daerah  

Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Tengah. Bahasa Jawa merupakan 

bahasa ibu untuk orang Jawa, yang sekarang ini kondisinya sangat 

memprihatinkan baik di kalangan masyarakat maupun kalangan 

sekolah atau pendidikan utamanya di Jawa Tengah. Generasi muda 

sekarang ini banyak yang tidak bisa berbahasa Jawa dengan baik. 

Kondisi pembelajaran bahasa Jawa di kelas khususnya pada 

materi membaca aksara jawa sekarang ini hanya dapat dilakukan di 

sekolah – sekolah. Sebab sekolah adalah gerbang utama untuk dapat 

memperkenalkan aksara Jawa ini kepada generasi muda terutama 

siswa sekolah. Namun hal ini pun tidak mudah sebab banyak siswa 

yang merasa kesulitan untuk membaca aksara Jawa. Bentuk aksara 

Jawa yang hampir mirip antar satu aksara dengan aksara yang 

lainnya, serta sangat berbeda dengan huruf alfabet yang 

mengakibatkan siswa sering mengalami kesalahan-kesalahan dalam  
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membaca maupun menulis  aksara Jawa. Jumlah jam pelajaran 

bahasa Jawapun sedikit tiap minggunya, serta ditambah asumsi siswa 

bahwa pelajaran bahasa Jawa dianggap tidak penting karena tidak 

termasuk dalam mapel Ujian Nasional. 

Bahasa Jawa memiliki makna yang luar biasa, Paku Alam IX 

menyatakan bahwa Bahasa, Sastra, Budaya dan Aksara Jawa 

merupakan media untuk pendidikan budi pekerti karena sarat akan 

nilai-nilai budi pekerti (Mulyana, 2008:6). Sayangnya, generasi 

muda sekarang banyak yang tidak menguasai  bahasa Jawa,  

termasuk  aksaranya.  Bahasa  dan  aksara  Jawa dianggap  kuno dan 

ketinggalan zaman. Generasi muda  sekarang cenderung 

menggunakan bahasa Indonesia  bahkan bahasa Inggris dalam 

berkomunikasi sehari-hari. Begitu pula untuk bahasa tulis, tulisan 

beraksara Latin lebih sering digunakan, sedangkan tulisan beraksara 

Jawa hampir tidak pernah digunakan dalam keseharian. Apabila hal 

ini terus dibiarkan, bukan tidak mungkin bahasa Jawa dan aksara 

Jawa kelak akan benar-benar punah. Salah satu faktor yang 

menyebabkan punahnya suatu bahasa yaitu penuturnya terpaksa 

memilih pindah ke bahasa lain karena bahasa lain dianggap lebih 

maju dan modern, sedangkan bahasa ibunya dianggap terbelakang 

(Mulyana, 2008 : 66-67). 

Salah satu cara untuk melestarikan bahasa dan aksara Jawa 

yaitu melalui jalur pendidikan formal, yaitu dimulai dari pendidikan 
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tingkat dasar dan menengah. Sesuai dengan Pasal 37 ayat (1) 

Undang-Undang Sisdiknas diungkapkan bahwa, kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal. Muatan 

Lokal adalah program pendidikan yang isi dan media 

penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan 

sosial budaya, serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari murid di 

daerah itu (Yufiarti, 1999:2). Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan latar belakang sosial budaya Jawa, mata pelajaran Bahasa 

dan Sastra Jawa dijadikan sebagai muatan lokal wajib. Membaca 

aksara Jawa menjadi salah satu aspek berbahasa yang menjadi acuan 

standar kompetensi bahasa Jawa selain aspek menyimak, berbicara, 

dan menulis (Kurikulum Muatan Lokal, 2010: 2). 

Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin 

terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan 

pikirannya (Tarigan, 2008:1). Membaca sebagai salah satu 

keterampilan berbahasa merupakan keterampilan dasar yang harus 

dikuasai anak. Membaca merupakan kunci untuk memperoleh 

informasi dan menggali ilmu yang berguna bagi kehidupan anak 

kedepannya. Begitu banyak informasi yang tersaji dalam berbagai 

bentuk tulisan, dan satu-satunya cara yang dapat digunakan adalah 

dengan membaca, termasuk membaca aksara Jawa. 

Aksara Jawa seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang 

menakutkan bagi siswa. Jumlah aksara Jawa yang banyak, bentuknya 
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dan aturan penulisannya yang rumit, membuat siswa enggan untuk 

mempelajarinya. Aksara Jawa juga jarang digunakan untuk 

keperluan komunikasi sehari-hari. Tidak mengherankan apabila 

dewasa ini sudah jarang sekali siswa yang terampil membaca aksara 

Jawa. 

Keterampilan membaca aksara Jawa di sekolah dimulai dari 

pengenalan aksara Jawa, setelah kenal akan suka, setelah suka maka 

akan bangga. Membaca aksara Jawa tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Aksara Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang tak 

ternilai harganya. Begitu besar manfaat yang diperoleh apabila 

keterampilan membaca aksara Jawa dikuasai. Keterampilan 

membaca aksara Jawa dapat digunakan sebagai bekal di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi untuk dapat mengungkap berbagai 

gagasan, warisan leluhur yang terdapat pada naskah yang ditulis 

dengan aksara Jawa. Banyak sekali naskah beraksara Jawa yang 

selama ini belum tersentuh. Padahal naskah-naskah tersebut berisi 

aneka ragam bidang ilmu, sejarah,  filsafat, arsitektur, farmasi, 

hukum, dan sebagainya (Ekowati dalam Mulyana, 2008: 248). 

Menyadari pentingnya membaca, kesulitan membaca harus segera 

diatasi. 

Dalam pelaksanaannya di sekolah, pembelajaran aksara Jawa 

menjadi satu dengan mata pelajaran bahasa Jawa sebagai muatan 

lokal. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
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yang digunakan di SMP N 1 Karanganom, membaca aksara Jawa 

untuk kelas VII F difokuskan pada membaca kalimat  beraksara Jawa 

dengan aksara nglegena. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, diketahui bahwa 

aksara Jawa termasuk materi yang kurang diminati siswa 

dibandingkan dengan materi pelajaran yang lain. Sebagian besar 

siswa di kelas VII F belum hafal aksara Jawa dan pasangan. Siswa 

sulit untuk mengingatnya meskipun guru sudah menerangkannya. 

Padahal untuk dapat membaca, siswa setidaknya harus hafal aksara 

Jawa dengan pasangan dan sandhangan-nya. Hal ini nampak ketika 

siswa diberikan tugas untuk membaca ataupun “nglatinke” aksara 

Jawa, memerlukan waktu lama sekali. Siswa diberi tugas yang 

dikerjakan di rumah, belum tentu dikerjakan, guru mau tidak mau 

harus membahasnya terlebih dahulu pada pertemuan berikutnya. 

Padahal alokasi waktunya hanya 2 jam pelajaran dalam seminggu, 

sehingga waktu menjadi tidak efektif. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti pada pembelajaran bahasa Jawa di kelas VII F SMP N 1 

Karanganom. Pembelajaran terasa kurang hidup, sebagian besar 

siswa pasif. Hanya beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam 

pembelajaran. Apabila dilihat dari proses pembelajarannya, guru 

belum menggunakan metode atau cara yang membuat siswa banyak 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pembelajaran. Selama 
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pembelajaran berlangsung, siswa masih  banyak  duduk  dan  

mendengarkan,  bahkan  sebagian  juga  asik  dengan aktivitasnya 

sendiri seperti mengobrol dengan teman sebangkunya dan lain-lain. 

Media sudah tersedia, akan tetapi masih kurang memadai. 

Apabila dilihat dari siswanya, sebagian besar siswa terlihat belum 

hafal dan paham aksara Jawa. Siswa sulit sekali untuk mengingat 

aksara-aksara Jawa tersebut, meskipun guru sudah menjelaskannya. 

Hal ini membuat minat siswa dalam belajar aksara Jawa kurang  

sehingga keterampilan membaca aksara Jawa siswa juga rendah. 

Berdasarkan paparan di atas, permasalahan yang muncul pada 

pembelajaran membaca aksara Jawa di SMP N 1 Karanganom dapat 

dirinci sebagai berikut: 1) siswa belum hafal dan memahami aksara 

Jawa dengan baik, 2) siswa sulit mengingat aksara Jawa yang 

disampaikan guru, 3) media pembelajaran aksara Jawa masih kurang 

memadai, 4) media dadu gambar belum pernah digunakan dalam 

pembelajaran aksara Jawa, 5) siswa beranggapan bahwa membaca 

aksara Jawa itu sulit karena jumlahnya banyak dan aturan 

penulisannya rumit, 6) antusias siswa belajar bahasa Jawa khususnya 

aksara Jawa masih kurang, 7) siswa belum terampil membaca aksara 

Jawa. 

Jumlah siswa kelas VII F adalah 32 orang, terdiri dari12 

orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan. Dari jumlah 

tersebut ada 19 siswa (59 %) yang keterampilan membaca aksara 
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Jawa masih rendah.   Hal tersebut mengharuskan guru untuk dapat 

mengolah pembelajaran  bahasa Jawa khususnya aksara Jawa 

menjadi pembelajaran yang menarik untuk siswa. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan memilih model atau strategi 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada siswa untuk berkembang sesuai tahap perkembangan dan 

kemampuan siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat dicoba 

guru agar siswa mampu  mencapai  hasil  yang maksimal  yaitu  

media dadu gambar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, selanjutnya dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Siswa belum hafal dan belum memahami aksara Jawa dengan 

baik. 

2. Siswa sulit mengingat aksara Jawa yang sudah disampaikan oleh 

guru. 

3. Media pembelajaran aksara Jawa yang digunakan belum memadai. 

4. Siswa beranggapan bahwa membaca aksara Jawa itu sulit karena 

jumlahnya banyak dan aturan penulisannya rumit. 

5. Antusias siswa dalam belajar aksara Jawa masih kurang. 

6. Siswa belum terampil membaca aksara Jawa. 

C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

dibatasi pada penggunaan media dadu gambar  dalam pembelajaran 

aksara Jawa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan keterampilan 

membaca aksara Jawa  dengan media dadu gambar pada siswa kelas 

VII F SMP N 1 Karanganom? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan  penelitian ini  

adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa 

melalui penggunaan media dadu gambar  pada siswa kelas VII F 

SMP N 1 Karanganom. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti, siswa, guru, sekolah serta 

pembaca pada umumnya terlebih dalam rangka meningkatkan 

keterampilan membaca aksara Jawa. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca, 

dan dapat dijadikan literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa 

mendatang. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat memperoleh gelar 

sarjana, sekaligus sarana menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

selama kuliah. 

b. Bagi Siswa 

1) Melatih siswa untuk belajar aktif secara berpasangan 

maupun berkelompok. 

2) Melatih siswa lebih berani dan percaya diri dalam 

mengungkapkan gagasan, menjawab, maupun bertanya. 

3) Memberikan alternatif pembelajaran bahasa Jawa 

khususnya aksara Jawa dalam suasana yang menyenangkan 

dengan media yang menarik dan bervariasi. 

c. Bagi Guru 

1) Memberikan sumbangan saran/ide baru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jawa. 

2) Sebagai salah satu referensi untuk menerapkan model 

pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Jawa 

terutama aksara Jawa maupun  pembelajaran lainnya. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan kajian guru untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Jawa khususnya 

untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa 

kelas VII F SMP N 1 Karanganom menggunakan media dadu 
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gambar. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini perlu 

disusun secara sistematis. Dalam hal ini paenulis membagi menjadi 

tiga bagian awal, bagian tengah dan bagian akhir. Dalam bagian awal : 

halaman Judul, Halaman Persetujuan, Motto, Persembahan, Kata 

Pengantar, Daftar isi, Daftar lampiran. Pada bagian utama atau Tengah 

penulis membagi menjadi 5 Bab yang meliputi : 

Bab  I  Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah,  

Batasan masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika penulisan. 

Bab II yang meliputi : Media Permainan, Tinjauan tentang 

Ketrampilan membaca, Tinjauan tentang Huruf Jawa. 

Bab III yang meliputi : Jenis Penelitian, Tempat dan waktu 

penelitian, Alat penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik pengumpulan 

Data, Teknik Analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang peneliti peroleh 

dari Sisw Kelas VII F SMP Negeri 1 Karanganom TP 2018/019. 

Bab V Penutup yang meliputi : Kesimpulan dan saran. Pada 

Bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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                      BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas 

VII F SMP Negeri 1 Karanganom dapat ditingkatkan dengan 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan media 

permainan dadu gambar. Dalam pembelajaran ini strategi meninjau ulang 

membuat siswa menjadi lebih ingat, paham akan materi aksara Jawa, serta 

terampil dalam membacanya. Media dadu gambar membuat siswa lebih 

antusias dalam belajar dan mudah memahami materi aksara Jawa. Teknik 

belajar yang dilakukan secara berkelompok membuat siswa lebih berani 

dan percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, bertanya, maupun 

menjawab pertanyaan dalam suasana yang menyenangkan. 

Peningkatan keterampilan membaca aksara Jawa siswa tersebut 

dapat dilihat dari adanya peningkatan rerata nilai membaca aksara Jawa 

mulai dari 63,82 pada pratindakan, menjadi 70,38 pada siklus I, dan naik 

sampai dengan 76,88 pada siklus II. Selain itu, persentase siswa yang 

mencapai KKM atau masuk kategori terampil (termasuk sangat terampil) 

juga mengalami peningkatan yaitu berawal dari 23,53% pada pratindakan, 

naik menjadi 50% pada siklus I, dan naik kembali menjadi 62,55% pada 

siklus II. Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam 

pembelajaran meningkat, siswa lebih antusias dalam mengikuti  
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pembelajaran,  siswa  menjadi  lebih  percaya  diri  dalam  menyatakan 

gagasan, menjawab pertanyaan, maupun untuk bertanya, serta merasa 

senang belajar menggunakan media permainan dadu gambar. Peningkatan 

nilai membaca aksara Jawa pada siklus II dan peningkatan proses 

pembelajaran aksara Jawa tersebut sekaligus sebagai tanda bahwa 

penelitian tindakan kelas telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan 

yang digunakan yaitu ≥75% siswa masuk kategori terampil dan proses 

pembelajaran meningkat. Oleh sebab itu penelitian dapat dihentikan. 

 
 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dari penelitian ini antara 

lain: 

 

1. Pembelajaran dengan permainan dadu gambar dapat diterapkan pada 

pembelajaran membaca aksara Jawa terutama pada siswa SMP 

dengan memperhatikan tingkat perkembangan dan karakteristik 

siswa. Dengan melihat hasil penelitian ini,seharusnya juga dapat 

diterapkan pada pembelajaran lain. 

2. Pembelajaran dengan media permainan dadu gambar dapat 

diterapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa 

siswa SMP. Selain itu, keaktifan siswa selama pembelajaran, 

interaksi antar siswa, dan kepercayaan diri siswa juga turut 

meningkat. 

3. Hasil/produk penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru-guru 
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C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada, 

maka saran yang dapat diberikan peneliti antara lain: 

1. Bagi Siswa 
 

Siswa disarankan untuk aktif dalam pembelajaran, tidak malu 

bertanya, dan dapat menggunakan media pembelajaran yang ada secara 

maksimal sehingga keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa dapat 

meningkat. 

2. Bagi Guru 

 

Guru sebaiknya lebih memperkaya wawasan  khususnya dalam 

menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna, dan  materi yang diberikan dapat diingat siswa lebih 

lama. Salah satu pembelajaran yang dimaksud yaitu dengan 

menggunakann media permaianan dadu gambar. Selain itu guru juga dapat 

memadukan strategi-strategi dalam model active learning tersebut 

sehingga pembelajaran dapat maksimal. 

3. Bagi Sekolah 

 

Sekolah dapat menghimbau para guru untuk mencoba  dalam mata 

pelajaran lainnya dan di kelas selain kelas VII F sebagai variasi agar siswa 

tidak merasa kurang pengalaman dalam belajar. 
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